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ABSTRAKSI

Penclitian ini bertujuan (1) mengctahui bagaimana penggunaan dana zakat
oleh penerima zakat di kota Palembang dan (2) mengetahui pengaruh karakteristik
penerima zakat terhadap penggunaan dana zakat di kota Palembang.

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriftip dan alat statistic yang digunakan adalah uji Chi Square. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purpossive sampling. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) dana zakat digunakan oleh penerima zakat di kota
Palembang ialah untuk kegiatan konsumtif, kegiatan produktif dan juga untuk
kegiatan konsumtif dan produktif, mayoritas pcnggunaan dana zakat digunakan
untuk kegiatan konsumtif (77,1 persen), (2) Karakteristik penerima zakat yang
mempengaruhi penggunaan dana zakat ialah jenis kelamin, status dalam keluarga,
pekerjaan dan penghasilan perbulan.

Kata kunci : Penggunaan dana zakat dan karakteristik penerima zakat
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ABSTRACT

The Objectives of this rescarch are (1) to know how to use zakah found by
zakat receiver at Palembang city (2) to know the characteristic affect of zakah
receiver to zakah found user at Palembang city.

Analysis method research used in tih research is descriptive analysis method
and statistic tools used is Chi-Square test. Sampling taking was done by purposive
sampling method. The result of this research show that (1) zakah found is used by
zakah receivers at Palembang city to consumptive activity, productive, and to
consumptive and productive too. Most of the zakah found is used to comsumptive
activity (77,1 percent) (2) zakah found receivers characteristic affect zakah found

users are gender, status in family, job, salary per month.

Key words : The use of zakah found and characteristic of zakah reseiver
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap negara di dunia ini menganut sistem ekonominya masing-masing,
misalnya sistem ekonomi kapitalis, sistem ekonomi sosialis ataupun sistem ekonomi
campuran yang biasa dianut oleh negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Sistem ekonomi tersebut tidak semuanya mampu mengatasi permasalahan
ekonomi yang dihadapai oleh negara. Sistem ekonomi yang biasa dianut oleh
beberapa negara di dunia ialah sistem ekonomi yang bersifat konvensional
(kapitalisme), sistem ekonomi konvensional ini dianut tidak hanya bagi negara-
negara non-muslim tetapi juga oleh negara-negara yang mayoritas penduduknya
muslim, seperti juga di Indonesia. Sistem ekonomi konvensional ini bertujuan untuk
memperoleh keuntungan yang besar tanpa mementingkan nasib rakyat miskin,
memberikan kepada individu kebebasan yang luar biasa, mengalahkan masyarakat
dan kepentingan sosial baik material maupun spiritual.

Dewasa ini, beberapa negara sudah mulai menggunakan sistem ekonomi
Islam, sistem ini lebih mengutamakan kesejahteraan dan keadilan, memperkecil
jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin. Perkembangan ekonomi yang
didasarkan pada nilai-nilai Islam yang begitu pesat sudah mulai dipraktikkan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, di mana sistem ekonomi Islam ini pun jaga
mampu memecahkan berbagai masalah yang dibadapi di negara-negara. Sistem
ekonomi Islam memiliki kebijaksanaan-kebijaksanaan seperti sistem ekonomi
konvensional, baik berupa kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal (Akhmad
Akbar Susamto dan Malik Cahyadin : 2008).



Kebijakan fiskal dalam Islam bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang
didasarkan pada keseimbangan distribusi kekayaan dengan menempatkan nilai-nilai
material dan spiritual secara seimbang. Dalam ekonomi Islam, distribusi kekayaan
terwujﬁd melalui mekanisme syariah yaitu mekanisme yang terdiri dari sekumpulan
hukum syariah yang menjamin pemenuhan barang dan jasa bagi setiap individu
rakyat. Mekanisme ini terdiri dari mekanisme ekonomi dan mekanisme non-ekonomi
(M. Shiddiq Al Jawi, 2005 : 504).

Mekanisme ekonomi adalah mekanisme melalui aktivitas ekonomi yang
bersifat produktif berupa kegiatan pengembangan harta dalam akad-akad muamalah
dan sebab-sebab kepemilikan. Mekanisme ini, misalnya ketentuan syariah yang
memperbolehkan manusia bekerja di sektor pertanian, industri, perdagangan,
memberikan kesempatan berlangsungnya pengembangan harta melalui kegiatan
investasi, seperti dengan mudharabah, memberikan kepada rakyat hak pemanfaatan
barang-barang sumber daya alam milik umum yang dikelolah negara seperti hasil
hutan, barang tambang, minyak dan sebagainya demi kesejahteraan rakyat.
Mekanisme non-ekonomi, adalah mekanisme yang berlangsung tidak melalui
aktivitas ekonomi produktif, tetapi melalui aktivitas non-ekonomi produktif,
misalnya dengan jalan pemberian zakat, hibah, shadakoh dan lain-lain. Mekanisme
non-ckonomi dimaksudkan untuk melengkapi mekanisme ekonomi, yaitu wntuk
mengatasi  distribusi  kekayaan yang tidak betjalan sempuma jika hanya
mengandalkan mekanisme ekonomi semata.

Dengan berkembangnya prakiik ekonomi Islam di beberapa negara, telah
membantu memberikan jalan keluar untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi, terutama di suatu negara berkembang, salah satu permasalahan tersebut

yaitu kemiskinan, dimana masalah ini dapat terjadi akibat ketimpangan pendapatan



di antara masyarakat. Begitupun dengan Indonesia yang juga dihadapkan dengan
masalah kemiskinan, Indonesia yang jumlah penduduknya yang besar, banyak
menderita kemiskinan yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia (Ria Casmi
Arrsa : 2008).

Kebijakan pemerintah dalam perekonomian konvensional yang biasa
dilakukan dalam upaya pemerataan pendapatan dan pengurangan kemiskinan yaitu
kebijakan fiskal, dimana pemerintah memungut pajak dari masyarakat yang nantinya
hasilnya dapat dinikmati oleh masyarakat itu sendiri. Upaya pemerataan pendapatan
dan pengurangan kemiskinan dilakukan oleh pemerintah. Namun dalam praktik
ekonomi Islam dewasa ini, zakat dianggap lebih mampu mengatasi berbagai
masalah, misalnya kemiskinan, ketimpangan pendapatan serta pengangguran (Eko
Suprayitno : 2005).

Kemiskinan terjadi karena kondisi stagnasi pada kehidupan manusia, kondisi
lingkungan yang tidak kondusif, serta situasi yang tidak bisa memberi peluang untuk
beraktivitas (Salmadanis, 2008 : 4). Menurut Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional (BAPPENAS) dalam Fitriyani (2007 : 2) pada dasarnya kemiskinan adalah
kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan perempuan tidak
mampu memenuhi hak-hak dasamya untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat.

Ketimpangan pendapatan tetjadi antara lain karena pengangguran. Kedua
masalah tersebut bisa mengantarkan pada kemiskinan dan menyebabkan
ketidakseimbangan dalam beraktifitas, baik untuk keperluan konsumsi maupun untuk
keperluan berproduksi. Pada dasarnya sctiap orang mengiginkan kebutuhannya

terpenuhi baik konsumsi maupun produksi. Dalam kerangka Islam, konsumsi berarti



menggunakan harta untuk konsumsi kebutuhan hidup dengan tidak berlebih-lebihan
(Adi Warman Karim : 2007)).

Dengan menerapkan nilai-nilai Islam, 7zakat dapat dijadikan instrumen
kebijakan fiskal baik untuk pemerataan pendapatan, mengurangi kemiskinan dan
masalah lainnya (Nuruddin Mhd. Ali : 2007).

Zakat diambil dari pemberi atau pembayar zakat (muzakki). Zakat
dibayarkan atau diberikan kepada penerima zakat (mustahik).

Menurut Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly (2006 : 128) mangemukakan
bahwa ketika 7akat diambil dari mereka yang memiliki pemasukan tinggi dan
diberikan kepada mereka yang memiliki pemasukan terbatas, maka kecondongan
konsumtif dari mereka yang memiliki pemasukan yang tinggi akan lebih sedikit dari
mereka yang memiliki penghasilan terbatas. Pengaruh optimistif dari zakat adalah
_pengecilan tingkat perbedaan kecendrunagan konsumtif dengan pemasukan yang ada
untuk mewujudkan keseimbangan antara pengeluaran dan pemasukan. Dengan kata
lain kecondongan konsumtif akan menjadi semakin besar ketika zakat telah
dilaksanakan dibandingkan dengan sebelumnya. (K) adalah fungsi konsumtif

sebelum zakat. (S) adalah jumlah zakat yang diterima.



Gambar 1.1 Pengaruh Zakat Terhadap Fungsi Konsumtif Masyarakat
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Dengan adanya pembayaran zakat maka dapat tercipta keseimbangan atau
setidaknya dapat memperkecil ketimpangan pendapatan atau bahkan mengurangi
kemiskinan. Dalam Islam zakat berfungsi sebagai alat untuk menegakkan keadilan
dan kesejahteraan serta menggerakkan perekonomian ummat, Indonesia sebagai
negara yang mayoritas penduduknya menganut agama Islam sudah mulai
menjalankan instrumen kebijakan fiskal ini. (Akhmad Akbar Susamto dan Malik
Cahyadin :2005).

Dengan mayoritas penduduk muslim maka setiap muslim harus memahami
bahwa Islam adalah syariat yang Allah berikan kepada manusia untuk mengatur
kehidupannya sebagai bagian dari yang diciptakan dan diatur oleh Allah SWT. Hal
mi berarti ketaatan pada syariat merupakan kebutuhan manusiawi sehingga
kehidupan mereka menjadi harmonis. Islam mewajibkan 7akat bagi muslim yang
memiliki harta yang mencapai nisab. Membayar zakat merupakan satu ibadah kepada
Allah, selain itu zakat juga membantu umat muslim lainnya yang lemah. Sehingga
zakat menjadi salah satu pilar yang penting dalam Islam, karena zakat bukan semata

ibadah yang berdimensi individual namun juga sosial, dengan kata lain, dengan



berzakat artinya telah menjalankan perintah Allah dan juga membantu saudara-
saudara atau golongan yang berhak menerima 7akat (Salmadanis : 2008).

Peran utama 7akat adalah memberantas kemiskinan dan memperkecil jurang
perbedaan antara yang kaya dan yang miskin sehingga tercipta keadilan dan
kesejahteraan masyarakat. Selain kewajiban rohani, zakat juga bermanfaat bagi
perkembangan dan peningkatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, karena
dari dana tersebut dapat digunakan untuk berbagai aktivitas kegiatan sosial maupun
ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat.

Muhammad Syafi’i Antonio (2008) manyatakan ada dua filosofi yang
menjadi dasar dan tujuan besar dari 7zakat. Tujuan pertama yaitu syukur kepada Allah
SWT atas semua anugerah-Nya dan yang kedua sebagai mstrumen penyeimbang
pendapatan masyarakat muslim. Zakat adalah bagian dari harta yang wajib
ditunaikan oleh setiap muslim untuk membersihkan diri dan membersihkan harta
sesuai tuntunan Islam. Zakat berfungsi sebagai alat untuk menegakkan keadilan dan
kesejahteraan serta dapat menggerakkan perekonomian umat. Filosofi yang kedua
bahwa zakat sebagai instrumen penyeimbang pendapatan masyarakat muslim,
Rasulullah SAW bersabda dalam suatu hadist yang diriwayatkan Muadz Bin Jabal
saat diutus ke Yaman untuk memungut zakat :

“Ambilah zakat itu dari orang-orang kaya, kemudian mereka berikan
kepada kaum fiqara dari padanya. ”

Filosofi syukur, mengharuskan jika semakin banyak rezeki, maka semakin
banyak harta yang wajib dikeluarkan zakatniya. Sehingga semakin banyak nikmat
harta yang diberikan Allah, maka semakin besar rasa syukur dan terima kasihnya
kepada Allah SWT.

Secara khususnya hikmah dan manfaat zakat dapat dilihat dari beberapa sisi
(BAZ Sumatera Selatan, 2005 : 20-23)



Pertama, bagi para muzakki (yang memberi) yaitu bermanfaat membersihkan

jiwa dari sifat-sifat kikir dan bakhil (tamak), menanamkan perasan cinta kasth
terhadap golongan yang lemah, mengembangkan rasa dan semangat kesetiakawanan
dan kepedulian sosial, membersihkan harta dari hak-hak (bagian kecil) para penerima
zakat (mustahik) dan merupakan perintah Allah SWT, menumbuhkan kekayaan si
pemilik, jika dalam memberikan zakat tersebut dilandasi rasa tulus dan ikhlas serta
terhindar dari ancaman Allah dari siksaan yang amat pedih.

Kedua, bagi para mustahik (penerima) yaitu bermanfaat menghilangkan
perasaan sakit hati, iri hati, benci dan dendam terhadap golongan kaya yang hidup
serba cukup dan mewah yang tidak peduli dengan masyarakat bawah (grass roof),
menimbulkan dan menambah rasa syukur serta simpati atas partisipasi golongan
terhadap kaum dhuafa, selain itu juga menjadi modal kerja untuk berusaha mandiri
dan berupaya mengangkat hidup.

Ketiga, bagi umara (pemerintah) yaitu bermanfaat untuk menunjang
keberhasilan pelaksanaan program pembangunan dalam meningkatkan kesejahteraan
umat Islam, serta memberikan solusi aktif meretas kecemburuan sosial di kalangan
masyarakat.

Zakat disalurkan kepada golongan yang berhak untuk menerima zakat,
golongan tersebut jalah seperti yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an surat At-
Taubah ayat 60 yang artinya:

“S.’esyngguhnya zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mua’llaf), wntuk

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang

berhuang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha mengetahui
Maha bijaksana.” '

Dari ayat tersebut, terdiri dari delapan golongan yang berhak menerima zakat

(Abdul Al-Hamid Al-Ba’ly), yaitu sebagai berikut :



Pertama fakir, yaitu orang yang tidak mempunyai harta dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri serta keluarganya, seperti makan, minum,
sandang dan perumahan. Kedua miskin, pada dasamya miskin ialah orang yang bisa
mencukupi kebutuhan hidup diri dan keluarganya tetapi selalu serba kekurangan.
Ketiga, pengurus zakat, yaitu seorang amil yang mana diperbolehkan untuk
menerima upah dari pengelolaan zakat yang dikumpulkan dan dibagikannya,
meskipun ia termasuk golongan yang mampu (tidak kekurangan). Keempat mu’allaf,
yaitu orang Islam masuk islam. Kelima memerdekakan budak, yaita membeli budak
pria maupun wanita muslimah dengan harta zakat, untuk selanjutnya dimerdekakan
di jalan Allah. Keenam orang yang berhutang, yaita seorang yang berhutang untuk
kepentingan yang baik dan bukan digunakan untuk bermaksiat kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya. Ketujuh fi sabililllah, yaitu amal perbuatan yang diridhai olch Allah
SWT dan mencakup kepentingan orang banyak. Dan kedelapan ibnu sabil, yaita
musafir yang jauh meninggalkan negrinya dan kehabisan bekal.

Menurut Yusuf al-Qardhawi (1999) bahwa yang berhak menerima zakat
dikumpulkan menjadi dua bagian:

Pertama, mereka yang membutuhkan di antara orang—orang muslim; fakir,
miskin, hamba sahaya, orang yang mempunyai banyak utang untuk kepentingan
mereka sendiri dalam membayar hutang, ibn sabil. Mereka diberikan hak zakat
sesuai dengan kebutuhan. Kedua, mereka yang dibutuhkan oleh orang-orang
muslim: pegawai zakat, Mua’llaf, orang yang mempunyai banyak hutang demi
kepentingan orang yang memberikan hutang kepada mereka dan fi sabilillah. Mereka
diberikan hak zakat tanpa memandang kaya atau miskin.

Umumnya zakat yang diberikan kepada mereka bersifat konsumtif, namun

ada juga zakat yang disalurkan bersifat produktif. Pada dasanya penerima zakat



menerima dana zakat tersebut hanya digunakan pada kegiatan konsumtif atau
produktif, itu pun selain tergantung pada Badan Amil Zakat (BA7) juga tergantung
kepada keperluan para penerima 7akat itu sendiri. 7akat yang disalurkan oleh BAZ
kepada para penerima zakat untuk kegjatan konsumtif, yaitu memenuhi
kehidupannya sehari-hari, seperti untuk makan, minum atau kebutuhan pokok
lainnya, sedangkan zakat untuk kegiatan produktif, di mana penerima Iakat
mempunyai kesempatan untuk membuka usaha dengan modal usaha dari dana zakat
yang diterima. Misalnya, membuka jasa perbengkelan, pedagang keliling atau Usaha
Kecil Menengah (UKM) lainnya, yang sebelumnya masalah modal usaha inilah
biasanya yang menjadi kendala bagi mereka untuk membuka usaha, salah satu upaya
yang biasa ditempuh mereka untuk mendapatakan modal tersebut, yaitu dengan
meminjam modal dari bank, koperasi dan lembaga-lembaga lainnya, ita pun paling
tidak, harus adanya barang jaminan. Penciptaan modal berarti menyisihkan sebagian
kekayaan atau bagian hasil produksi untuk maksud yang produktif. Keberadaan
modal inilah yang merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan dalam
kegiatan usaha disamping faktor produksi yang lain. Namun sebagian besar individu
tidak memiliki modal, Dengan pemberian dana zakat, pemerintah mengharapkan
dengan adanya usaha tersebut maka akan tercipta pemerataan pendapatan dan dapat
mengurangi tingkat kemiskinan.

Eko Suprayitno (2005 : 26) mengatakan bahwa zakat merupakan penopang
dan tambahan meringankan beban pemerintah dalam menciptakan pemerataan dan
pengurangan kemiskinan. Demikian pula zakat tidak menghalangi negara untuk
mengadopsi ukuran-ukuran fiskal dan skema-skema redistribusi pendapatan serta
perluasan lapangan pekerjaan dan peluang penciptaan lapangan kerja sendiri melalui
bantuan modal ringan dari dana zakat itu sendiri.



Seperti halmya yang telah terkandung dalam QS. At-Taubah ayat 60,
bahwasanya pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual,
dari muzakki (pembayar zakat) diserahkan langsung kepada mustahik (penerima
zakat), tetapi dilaksanakan juga oleh sebuah lembaga khusus yang menangani zakat,
yang memenuhi persyaratan tertentu yang disebut dengan amil zakat. amil zakat
inilah yang bertugas untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan
penagihan, pengambilan, dan mendistribusikan secara tepat dan benar. Dengan
demikian untuk menghimpun dan menyalurkan dana zakat diperlukannya suatu
organisasi dalam bentuk badan atau lembaga yang dapat menjalankan tugas dan
amanah. Schingga dibentuklah badan yang didirikan oleh pemerintah maupun
masyarakat swasta, yaitu berupa Badan Amil Zakat (BAZ) yang didirikan oleh
pemerintah, dimana pengelolaan zakat harus sesuai dengan Undang-undang RI
Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan 7akat, yang dimaksud dengan BAZ
adalah organisasi pengelolah zakat yang dibentuk oleh pemerintah dengan tugas
mengumpulkan, mendistribukan dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan
agama. Dimana di dalam Undang-undang tersebut disebutkan tujuan daripada
pengelolaan zakat melalui amil zakat, yaitu:

Pertama, meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuai dengan ketentuan agama. Kedua, meningkatkan fungsi dan peranan pranata
keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.
Dan ketiga, meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

Menurut Undang-Undang Pengelolaan Zakat (UUPZ) bab VI tentang
pengumpulan zakat pada pasal 11 ayat (1) bahwa zakat terdiri dari zakat fitrah dan

zakat maal, sedangkan pada ayat (2) dikemukakan bahwa harta yang dikenai zakat
adalah:
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1. Emas, perak dan uang

2. Perdagangan dan perusahaan

3. Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan
4. Hasil pertambangan

5. Hasil peternakan

6. Hasil pendapatan dan jasa

7. Rikaz (barang temuan)

Adapun sumber-sumber zakat dalam perekonomian modern adalah:

Tabel 1.1
Sumber-Sumber Zakat Dalam Perekonomian Modern
No | Jenis Zakat Nishab Kadar Waktu
1 | Zakat profesi 520 kg beras | 2,5% Setiap
terima
2 | Zakat emas/perak 85 g emas 2,5% 1 tahun
3 | Zakat tabungan 85 g emas 2,5% 1 tahun
4 | Zakat investasi - 10% 1 tahun
5 | Zakat hadiah - Komisi: 10% Setiap
terima
Hibah: 20%
6 | Zakat perdagangan | 85 g emas 2,5% 1 tahun
7 | Zakat perusahaan | - 2,5% 1 tahun
8 | Zakat pertanian 520 kg beras | Air hujan: 10% | Setiap panen
P.buatan: 5%
9 | Zakat fitrah - 2,5 kg beras 1 tahun

Sumber: Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian modern (2002 : 91)

Sehingga dana zakat yang dikumpulkan bisa disalurkan kepada para penerima
zakat baik itu untuk kegiatan konsumtif ataupun produktif tergantung kepada BAZ
dan juga para penerima zakat.

Menurut Aziz Budi Setiawan Sebenarnya dalam ekonomi Islam motif dalam
aktifitas ekonomi adalah ibadah. Motif ibadah inilah yang kemudian mempengaruhi

segala perilaku konsumsi, produksi dan interaksi lainnya. Secara spesifik ada tiga
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motif utama dalam perilaku ekonomi Islam, yaitu maslahah (public interest),
kebutuhan (needs) dan kewajiban (obligation).

Para penerima zakat dapat mendayagunakan dana zakat yang mereka terima
dari BAZ, Seperti yang dikemukakan oleh Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly
bahwa pemberdayaan pada kaitannya dengan penyampaian kepemilikan harta zakat
kepada mereka yang berhak terbagi ke empat bagian. Pertama, pemberdayaan
sebagian dari kelompok yang berhak akan harta zakat, misalnya fakir miskin, yaitu
dengan memberikan harta zakat kepada mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan
mereka. Kedua, pemberdayaan sebagian kelompok yang berhak atas harta zakat
adalah fakir, dengan memberikan sejumlah harta untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka dan memberdayakan mereka yang memang tidak memiliki keahlian apapun,
baik kerajinan maupun perdagangan. Kefiga, pemberdayaan sebagian kelompok yang
berhak akan harta zakat, yang memiliki penghasilan baru dan ketidakmampuan
mereka. Mereka adalah pegawai zakat dan mua’llaf. Serta keempat, pemberdayaan
sebagian kelompok yang berhak akan harta zakat untuk mewujudkan arti dan maksud
sebenarnya dari zakat selain mereka yang disebutkan diatas.

Dana zakat yang diterima penerima zakat dimanfaatkan dan didayagunakan
untuk kepentingan hidupnya, baik itu untuk kegiatan konsumtif ataupun kegiatan
yang bersifat produktif. Penerima zakat (mustahik) itu sendiri memiliki karakteristik
yang mengikuti mereka, misalnya karakteristik pengguna zakat konsumtif atau
produktif tersebut didasari oleh karakteristik yang bisa dilihat dari Jjenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, status, pekerjaan, penghasilan perbulan dan tanggungan
keluarga. Bisa juga terjadinya perbedaan karakteristik yang mendasari pengguna

zakat konsumtif dengan pengguna zakat produktif. Oleh karena itu, dalam penelitian
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ini penggunaan dana zakat oleh para pencrima zakat di kota Palembang serta

karakteristik yang mendasari pengguna zakat tersebut perlu dikaji.

1. 2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah penggunaan dana zakat oleh para penerima zakat di kota
Palembang?
2. Adakah pengaruh karakteristik yang dimiliki penerima zakat dengan

penggunaan dana zakat di kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bagaimana penggunaan dana zakat oleh para penerima zakat di
kota Palembang .
2. Mengetahui dan menganalisis adakah pengaruh karakteristik yang dimiliki

penerima zakat dalam memilih penggunaan dana zakat di kota Palembang.

1. 4. Manfaat Penelitian

e Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau
kontribusi bagi perkembangan ilmu ekonomi khususnya dalam ruang lingkup
ekonomi Islam mengenai 7zakat, sehingga dapat digunakan sebagai bahan

kajian atau literatur serta sebagai informasi untuk melakukan penelitian lebih

lanjut bagi akademis.
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e Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi

pihak-pihak yang memerlukan.
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